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ABSTRAK 

 

Dunia bisnis terus berkembang dengan sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya ragam jenis persaingan bisnis di kalangan masyarakat. Salah satu persaingan 

bisnis terjadi dalam industri garmen yang memproduksi pakaian. Pakaian merupakan 

kebutuhan primer bagi kehidupan manusia. Untuk dapat bersaing di industrinya, diperlukan 
pengelolaan persediaan bahan baku yang baik sehingga dapat menghasilkan produk pakaian 

yang berkualitas. Menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku dapat 

dilakukan dengan pemeriksaan operasional 

Pemeriksaan operasional merupakan proses untuk mengevaluasi kinerja 

organisasi atau perusahaan, apakah selama ini kegiatan operasi perusahaan telah berjaan 

dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Hasil dari pemeriksaan operasional yaitu berupa 
rekomendasi dari pemeriksa yang diberikan ke perusahaan untuk mengatasi masalah yang 

terjadi dalam perusahaan atau yang memiliki potensi bermasalah. Persediaan merupakan 

aktiva barang usaha yang masih dalam proses produksi dan disimpan untuk digunakan atau 

dijual pada masa mendatang. Pengelolaan persediaan dibutuhkan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian akibat jumlah persediaan yang terlalu besar ataupun jumlah persediaan 

yang kekurangan dan juga agar terciptanya kelancaran produksi dan penjualan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

deskriptif. Sementara, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

studi lapangan melalui wawancara dan dokumentasi, serta studi literatur untuk pencarian teori 

dengan menggunakan berbagai macam sumber seperti buku, jurnal, dan referensi lainnya. 
Objek pada penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

bahan baku dengan unit analisis PT. NRS. PT. NRS merupakan salah satu perusahaan di kota 

Bandung yang memproduksi berbagai pakaian wanita, khususnya untuk wanita berhijab. 

Melalui pemeriksaan operasional ini, diputuskan bahwa critical area berupa 

pengelolaan persediaan bahan baku yang kurang efektif dan efisien. Dari hasil pemeriksaan 

operasional, diperoleh temuan kelemahan pada PT. NRS, yaitu kebijakan dan prosedur 
pemilihan supplier yang kurang memadai, prosedur pemesanan bahan baku yang kurang 

memadai, prosedur penerimaan dan penyimpanan bahan baku oleh bagian gudang yang masih 

kurang memadai, prosedur penerimaan, pengelolaan, dan pengeluaran bahan baku oleh 

bagian produksi yang kurang memadai, serta kebijakan terkait lokasi pengelolaan persediaan 

bahan baku dan pemberian jasa makloon yang PT. NRS tetapkan kurang efisien. Pengelolaan 
persediaan bahan baku yang kurang efektif dan efisien tersebut menimbulkan kerugian bagi 

PT. NRS. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa pada tahun 2019 PT. NRS 

menanggung biaya selisih harga yang lebih mahal karena membeli bahan baku dari supplier 

lain sebesar Rp 5.454.500. Pada tahun 2019 perusahaan juga menanggung kerugian akibat 

bahan baku menjadi waste sebesar Rp 8.701.850. Adanya selisih pencatatan dan perhitungan 
fisik pun membuat perusahaan perlu menanggung kerugian sebesar Rp 6.769.568 pada tahun 

2019. Pada tahun 2019, PT. NRS juga mengeluarkan biaya upah karyawan produksi saat 

menganggur karena bahan baku belum lengkap sebesar Rp 3.741.000. Perusahaan disarankan 

untuk mengevaluasi supplier langganan, melakukan stock opname bahan baku, bagian 

pembelian mengawasi staf administrasi gudang saat penerimaan sisa bahan baku, melakukan 

pemeriksaan ulang sisa bahan baku sebelum memesan ke supplier, dan melakukan 

pemeriksaan operasional secara konsisten dan berkala setiap enam bulan sekali.  

Kata Kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan, persediaan, bahan baku  



 
 

ABSTRACT 

 

The business world continues to develop very rapidly. This can be seen from 

many different types of business competition in the community. One of business competitions 

occur in the garment industry which produces clothing. Clothing is a primary need for human 

life. To be able to compete in the industry, good inventory management is needed so that it 
can produce clothing products with good quality. Assessing the effectiveness and efficiency of 

managing raw material inventories can be done by operational review. 

Operational review is a process to evaluate the performance of an 

organization or company, whether so far the company's operational activities have been 

effective, efficient, and economical. The results of the operational review are the 

recommendations from examiners that will be given to the company to solve problems that 
occur within the company or that have potential problems. Inventories are assets of business 

that are still in the process of production and are stored for future use or sale. Inventory 

management is needed so that the company does not experience losses due to the amount of 

inventory that is too large or the number of inventory shortages and also to create a smooth 

production and sales. 
The research method used in this research is a descriptive study. Meanwhile, 

data collection techniques used in this research are field studies through interviews and 

documentation, as well as literature studies for theological search by using various sources 

such as books, journals, and other references. The object of this research is the operational 

review of raw material inventory management with the unit analysis of PT. NRS. PT. NRS is 
a company in Bandung that produces various women's clothing, especially for women who 

use hijab. 

Through this operational review, the researcher decides that the critical area 

in the form of raw material inventory management is less effective and efficient. From the 

results of operational examinations, researchers obtained weakness findings at PT. NRS, 

which is an inadequate policy and procedure of supplier selection, an inadequate raw material 
ordering procedure, an inadequate procedure for receiving and storing raw materials by the 

warehouse division, an inadequate procedures for receiving, managing and releasing raw 

materials by production division, and an inefficent policies regarding the location of 

managing raw material inventories and providing macloon services. The ineffective and 

inefficient management of raw material inventory causes losses for PT. NRS. Based on the 
calculation results, it is known that in 2019 PT. NRS covered the cost due to the price 

difference which is more expensive because PT. NRS bought raw materials from other 

suppliers is Rp 5,454,500. In 2019 the company also suffered losses for Rp 8,701,850 due to 

the raw materials that became waste. The difference in recording and physical calculation 

also makes the company need to bear a loss of Rp 6,769,568 in 2019. In 2019, PT. NRS also 
incurred wages for production employees on their unemployed time because raw materials 

were incomplete at Rp 3,741,000. The researcher recommends the company to evaluate the 

suppliers, conduct stock opname of raw materials, the purchasing department supervises 

warehouse administration staff when receiving the remaining raw materials, re-inspects the 

remaining raw materials before ordering to suppliers, and conducts operational review 

consistently and periodically every six months. 
 

Keywords: operational review, management, inventory, raw materials
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, dunia bisnis terus berkembang dengan sangat pesat. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya ragam jenis bisnis yang dijalankan oleh masyarakat. Salah satu faktor 

berkembangnya bisnis ini adalah meningkatnya jumlah manusia di dunia dan 

meningkat pula kebutuhan serta keinginannya. Hal ini dijadikan peluang oleh banyak 

orang sehingga melahirkan para pelaku bisnis yang baru. Selain itu, karena banyaknya 

para pelaku bisnis baru, maka persaingan di dunia usaha pun menjadi semakin ketat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pelaku bisnis pasti memiliki tujuan 

untuk mencapai laba dan dapat bertahan di persaingan bisnis tersebut. Agar dapat 

mencapai tujuan, perusahaan harus dapat meningkatkan kinerjanya dan menjalankan 

kegiatan operasinya dengan efektif dan efisien. Persaingan bisnis juga mendorong para 

pelaku bisnis agar memiliki competitive advantage dalam menjalankan bisnisnya 

sehingga perusahaan dapat mempertahankan eksistensi perusahaan itu sendiri.  

Salah satu persaingan bisnis terjadi dalam industri garmen yang 

memproduksi pakaian jadi. Pakaian merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan 

manusia, sehingga cukup banyak perusahaan yang bergerak dan bersaing di industri 

garmen. Untuk dapat bersaing di industrinya, diperlukan pengelolaan persediaan 

bahan baku yang baik sehingga juga dapat menghasilkan produk pakaian yang 

berkualitas. 

Proses pengelolaan persediaan bahan baku yang baik dapat mendukung 

jumlah serta kualitas bahan baku yang digunakan sesuai dengan kebutuhan produksi. 

Apabila pengelolaan persediaan bahan baku ini dilakukan dengan tidak efektif dan 

efisien, maka menimbulkan dampak seperti kekurangan persediaan bahan baku. 

Kekurangan persediaan bahan baku membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya 

pemesanan kembali bahan baku yang dibutuhkan. Jika perusahaan pun membeli ke 

supplier lain terjadi perbedaan harga sehingga perusahaan mengeluarkan biaya 

tambahan. Selain itu, adanya kekurangan persediaan bahan baku dapat menghambat 

proses produksi sehingga akan menghambat penjualan pula. 
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Tidak hanya kekurangan persediaan bahan baku, namun kelebihan 

persediaan bahan baku juga dapat menghambat proses produksi. Kelebihan persediaan 

bahan baku dapat menyebabkan penumpukan bahan baku di gudang. Penumpukan 

bahan baku berisiko bahan baku tersebut menjadi rusak, sehingga tidak dapat 

digunakan untuk proses produksi dan perusahaan harus membeli bahan baku kembali. 

Seiring dengan perkembangan zaman, mode pakaian pun turut semakin 

berkembang terutama untuk wanita. Berbagai macam model pakaian yang baru pun 

menjadi tren di masa kini, dan kebanyakan wanita selalu ingin untuk mengikuti tren 

tersebut. Zaman dahulu, perkembangan model pakaian wanita yang dikatakan modis 

hanya sebatas pakaian yang terkesan minim, terbuka, berlengan pendek, dan 

sebagainya. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi wanita muslim yang mengenakan 

hijab dalam kesehariannya. Seperti yang sudah diketahui, wanita muslim yang 

mengenakan hijab diharuskan untuk mengenakan pakaian yang panjang dan tertutup, 

sehingga agak sulit bagi mereka untuk memadupadankan pakaian mereka agar terlihat 

modis dan mengikuti zaman. Pada zaman dahulu cukup sulit untuk menemukan brand 

hijab fashion. Namun berkat perkembangan zaman dan kreativitas, sekarang cukup 

banyak ditemui brand hijab fashion yang menawarkan model pakaian yang mengikuti 

tren.  

PT. NRS merupakan salah satu perusahaan hijab fashion yang berada 

di kota Bandung. PT. NRS sendiri didirikan pada tahun 2013. Awalnya perusahaan ini 

belum berbadan hukum, namun hanya berbentuk butik pakaian saja. Saat ini PT. NRS 

memiliki tiga offline store yang berada di Jalan Citarum, Paris Van Java Mall, dan 

Heritage Factory Outlet. PT. NRS menawarkan pakaian-pakaian yang terfokus untuk 

para wanita berhijab. Pakaian-pakaian ini merupakan hasil produksi sendiri dari bahan 

baku kain, sehingga PT. NRS harus memiliki persediaan bahan baku yang memadai 

untuk memproduksi pakaian yang beragam. 

Supplier bahan baku untuk memproduksi pakaian PT. NRS berasal dari 

Bandung, sehingga tidak memerlukan waktu yang cukup lama untuk pengiriman ke 

PT. NRS. Seluruh persediaan bahan baku yang dikirim oleh supplier, diterima di 

gudang lalu selanjutnya diberikan ke bagian produksi untuk diolah menjadi pakaian 

jadi. Pada awalnya, perusahaan menerapkan pembelian bahan baku yang berlebih. 

Kebijakan tersebut membuat perusahaan mengalami penumpukan bahan baku di 
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gudang. Penumpukan tersebut terkadang membuat bahan baku menjadi rusak dan 

akhirnya menjadi banyak waste karena tidak dapat digunakan untuk proses produksi. 

Namun saat ini, perusahaan menerapkan kebijakan di mana saat bahan baku 

dikirimkan oleh supplier, maka bahan baku tersebut langsung dikerjakan oleh bagian 

produksi sehingga tidak banyak menimbun bahan baku di gudang. 

Kebijakan baru tersebut berpengaruh terhadap pemesanan bahan baku. 

Pemesanan bahan baku dilakukan dengan menyesuaikan pada banyaknya jumlah 

produk yang akan diproduksi. Namun, terkadang terjadi kekurangan dalam pemesanan 

bahan baku karena ditemukan adanya perbedaan antara pencatatan di kartu stok dan 

perhitungan fisik sehingga menimbulkan adanya kekurangan dalam memesan bahan 

baku. Pencatatan di kartu stok berbeda dengan perhitungan fisik apabila pencatatan 

dilakukan oleh staf administrasi gudang sesuai dengan dokumen keluar masuk  yang 

dibuat oleh bagian produksi. Padahal, pencatatan di dokumen keluar masuk oleh 

bagian produksi belum tentu selalu benar. Jika bahan baku kurang dan belum lengkap, 

karyawan produksi menjadi menganggur dan proses produksi dapat tertunda akibat 

adanya kesalahan pencatatan sisa bahan baku oleh bagian produksi. Walaupun 

karyawan produksi menganggur, diketahui bahwa perusahaan tetap membayarkan 

upah karyawan produksi yang menganggur. Dengan kata lain, perusahaan 

mengeluarkan biaya tambahan bagi karyawan produksi untuk membayar upahnya. 

Selain itu, terkadang terdapat kondisi-kondisi tertentu yang membuat 

perusahaan tidak membeli dari supplier langganan karena supplier langganan tidak 

memiliki bahan baku yang dipesan, atau jumlahnya tidak dapat memenuhi pesanan 

perusahaan. Maka dari itu, perusahaan terkadang juga membeli dari supplier lain. 

Biasanya jika membeli dari supplier lain, harganya lebih mahal dibandingkan dengan 

harga di supplier langganan sehingga terdapat selisih harga dan melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya.  

PT. NRS memiliki kualitas produk yang baik, dilihat dari penggunaan 

bahan baku serta pemilihan warnanya yang natural serta model pakaiannya yang 

simpel namun terkesan elegan. Hal ini menjadi keunggulan bagi PT. NRS dan banyak 

pelanggan tetap yang mempercayai produk-produk PT. NRS. Menjaga kualitas bahan 

baku dapat dilakukan dengan pengelolaan persediaan bahan baku yang baik. Salah satu 

cara untuk mengelola persediaan bahan baku yang baik yaitu dengan adanya stock 
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opname. Dengan dilakukannya stock opname, perusahaan secara rutin dapat 

melakukan pemeriksaan atas kualitas bahan baku dan melakukan penyimpanan bahan 

baku dengan tepat untuk mencegah terjadinya kerusakaan bahan baku sehingga 

kualitas bahan baku tetap terjaga. Namun diketahui bahwa PT. NRS tidak melakukan 

stock opname bahan baku karena perusahaan lebih terfokus pada persediaan barang 

jadi yang memang jumlahnya lebih banyak dari bahan baku. Tidak dilakukannya stock 

opname membuat bagian gudang kurang melakukan pengawasan atas bahan baku yang 

disimpan di gudang. Akibatnya, terkadang ditemukan bahan baku yang menjadi waste 

dan tidak dapat digunakan kembali.  

Persediaan bahan baku pun perlu dilakukan pencatatan dan perhitungan 

fisik dengan benar. Diketahui bahwa terkadang pencatatan sisa bahan baku yang 

dilakukan oleh bagian produksi lebih besar daripada perhitungan fisik oleh staf 

administrasi gudang sehingga terdapat selisih. Selisih tersebut secara tidak langsung 

dapat dikatakan bahwa terdapat bahan baku yang hilang dan menjadi kerugian bagi 

perusahaan. 

Agar masalah-masalah tersebut dapat dihindari di masa mendatang, 

maka perlu dilakukan aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku dengan efektif dan 

efisien. Pengelolaan persediaan bahan baku perlu dilakukan dengan efektif dan efisien 

karena hal tersebut menjadi peran penting bagi kelancaran proses produksi untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas unggul. Supaya aktivitas pengelolaan 

persediaan bahan baku perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka 

diperlukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional dapat membantu 

perusahaan untuk menyelesaikan masalah atau mencegah terjadinya masalah terkait 

kegiatan operasi perusahaan. Dengan pemeriksaan operasional juga pengelolaan 

persediaan bahan baku di perusahaan dapat dinilai apakah sudah efektif dan efisien. 

Hasil akhir dari pemeriksaan operasional adalah rekomendasi dari pemeriksa. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat diterapkan oleh perusahaan dengan baik, sehingga 

perusahaan dapat memperoleh nilai tambah, pengelolaan persediaan bahan bakunya 

menjadi lebih efektif dan efisien, serta perusahaan pun dapat bersaing di pasar.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan dan dijabarkan 

sebelumnya, maka diidentifikasi rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kebijakan terkait aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku yang 

diterapkan oleh PT. NRS? 

2. Bagaimana prosedur terkait aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku yang 

telah diterapkan oleh PT. NRS selama ini? 

3. Berapa besar biaya atau kerugian yang ditanggung oleh perusahaan akibat 

kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku yang belum terlaksana 

secara efektif dan efisien? 

4. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam membantu untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi atas aktivitas pengelolaan persediaan 

bahan baku pada PT. NRS? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kebijakan terkait aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku yang 

diterapkan oleh PT. NRS. 

2. Mengetahui prosedur terkait aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku yang 

telah diterapkan oleh PT. NRS selama ini. 

3. Menghitung besar biaya atau kerugian yang ditanggung oleh perusahaan akibat 

kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku belum terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

4. Menganalisis peranan pemeriksaan operasional dalam membantu untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi atas aktivitas pengelolaan persediaan 

bahan baku pada PT. NRS.  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian dapat berguna bagi beberapa pihak, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Peneliti 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pengelolaan persediaan bahan baku, juga diharapkan dapat mengetahui 
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bagaimana penerapan atas teori tentang pengelolaan persediaan bahan baku dan 

praktiknya di lapangan. 

2. Perusahaan 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat membantu pihak perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan bahan bakunya 

melalui rekomendasi yang diberikan dan menjadi pertimbangan bagi perusahaan. 

3. Pembaca 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan pembaca dapat menambah wawasannya 

terkait pengelolaan persediaan bahan baku. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pemeriksaan 

operasional pada pengelolaan persediaan bahan baku. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan bisnis saat ini semakin pesat sehingga menimbulkan banyak 

persaingan. Dengan adanya persaingan ini, para pelaku bisnis dituntut untuk 

menjalankan usahanya dengan efektif dan efisien juga menghasilkan sesuatu yang 

memiliki competitive advantage. Hal ini pun berkaitan dengan tujuan perusahaan, di 

mana setiap perusahaan mempunyai keinginan untuk memperoleh laba dari kegiatan 

operasi perusahaannya serta dapat bertahan dan bersaing di pasar. Untuk dapat 

mencapai tujuan tersebut, perusahaan tentunya harus berusaha untuk selalu memenuhi 

kebutuhan pelanggannya. Selain itu, salah satu syarat agar perusahaan dapat tetap terus 

bertahan di perkembangan bisnis yaitu menghasilkan produk yang berkualitas baik. 

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik ini, maka proses produksi pun harus 

dijalankan dengan optimal. 

Proses produksi merupakan proses terpenting dalam perusahaan 

manufaktur. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berkaitan dengan proses produksi 

perlu dikelola dengan optimal agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Salah 

satu faktor yang mendukung proses produksi yang optimal yaitu adanya pengelolaan 

persediaan bahan baku yang baik.  

Menurut PSAK 14, persediaan merupakan aset yang tersedia untuk 

dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, 

dan dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses 
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produksi atau pemberian jasa. Sedangkan menurut Sundjaja, dkk (2013: 416), 

persediaan bahan baku merupakan barang yang dibeli oleh perusahaan untuk 

digunakan dalam pembuatan barang jadi. Sundjaja, dkk (2013: 416) juga 

mengungkapkan bahwa tingkat persediaan bahan baku dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain estimasi produksi, pengaruh musiman, ketersediaan bahan dari 

pemasok, proses produksi, dan lain-lain. 

Persediaan bahan baku perlu dikelola dengan efektif karena telah 

diperoleh perusahaan untuk mendukung kelancaran proses produksi dan dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas. Menurut Naibaho (2014: 69), pengelolaan 

persediaan bahan baku dapat dikatakan efektif apabila di dalamnya terdapat unsur-

unsur pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu prosedur pesanan pembelian 

persediaan bahan baku, prosedur penerimaan persediaan bahan baku, prosedur 

penyimpanan persediaan bahan baku, prosedur pengeluaran persediaan bahan baku, 

prosedur pencatatan persediaan bahan baku, prosedur penilaian persediaan bahan 

baku, serta prosedur pengendalian persediaan bahan baku.  

Jika unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi dengan baik, maka 

pengelolaan persediaan bahan baku dapat menjadi kurang efektif. Prosedur pembelian 

bahan baku yang kurang efektif dapat mengakibatkan kekurangan persediaan bahan 

baku. Kekurangan persediaan bahan baku dapat menyebabkan karyawan produksi 

menganggur dan proses produksi pun menjadi tertunda. Lalu jika terdapat kelebihan 

persediaan bahan baku, maka timbul risiko bahan baku menumpuk dan menjadi waste 

sehingga tidak dapat digunakan untuk proses produksi serta perusahaan perlu membeli 

bahan baku kembali. Pembelian bahan baku ke supplier lain pun menimbulkan risiko 

perusahaan perlu menanggung biaya yang lebih besar karena harga bahan baku di 

supplier lain yang biasanya lebih mahal. Apabila prosedur penerimaan bahan baku 

tidak dilakukan dengan baik, maka timbul risiko seperti bahan baku yang cacat 

terlambat diketahui oleh bagian gudang atau adanya perbedaan antara bahan baku yang 

dipesan dan yang diterima. Prosedur penyimpanan bahan baku yang kurang efektif 

dapat menyebabkan terjadinya bahan baku menjadi waste sehingga bahan baku tidak 

dapat digunakan kembali untuk proses produksi. Prosedur pencatatan bahan baku yang 

tidak efektif dapat mengakibatkan adanya risiko selisih antara perhitungan bahan baku 

secara fisik dengan pencatatan, di mana jumlah yang tercatat lebih besar daripada 
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jumlah fisik yang sebenarnya. Terjadinya selisih ini mengartikan bahwa terdapat 

bahan baku yang hilang. Bahan baku yang hilang pun menjadi kerugian bagi 

perusahaan, padahal bahan baku tersebut seharusnya dapat digunakan untuk proses 

produksi.  

Untuk menghindari terjadinya masalah ini, perlu dilakukan pengelolaan 

persediaan bahan baku secara efektif dan efisien agar proses produksinya dapat 

berjalan dengan lancar. Pengelolaan persediaan menurut Ristono (2009: 4) adalah 

kegiatan dalam memperkirakan jumlah persediaan yang tepat, dengan jumlah yang 

tidak terlalu besar dan tidak pula kurang atau sedikit dibandingkan dengan kebutuhan 

dan permintaan. Cara untuk menilai apakah pengelolaan persediaan bahan baku telah 

dilaksanakan secara efektif dan efisien yaitu dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional. 

Menurut Reider (2002: 25), pemeriksaan operasional adalah 

pemeriksaan operasi yang dilakukan dari sudut pandang manajemen untuk 

mengevaluasi tingkat efektivitas, efisiensi, dan ekonomis dari sebagian dan semua 

kegiatan operasi yang hanya dibatasi oleh keinginan manajemen. Efektif menurut 

Reider (2002: 22) adalah adalah jika perusahaan mencapai hasil atau benefit 

berdasarkan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan atau berbagai kriteria lainnya 

yang dapat diukur. Efisiensi menurut Reider (2002: 21) adalah jika perusahaan 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan pengeluaran yang minimum. Sementara 

ekonomis yang dimaksud menurut Reider (2002:20) adalah jika perusahaan 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan cara yang paling ekonomis melalui 

konservasi sumber dayanya. Reider (2002: 30) mengungkapkan tujuan umum dari 

pemeriksaan operasional, yaitu untuk menilai kinerja, mengidentifikasi kesempatan 

untuk perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan  atau tindakan 

lebih lanjut. 

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:39) dibagi menjadi 

lima tahap: 

1. Planning 

Pada tahapan ini, dikumpulkan informasi umum mengenai aktivitas yang 

dilakukan, sifat umum dari aktivitas dan kepentingan relatifnya. 

2. Work programs 



 

9 
 

Tahapan ini merupakan persiapan rencana kerja pemeriksaan operasional secara 

detail untuk preliminary review dari aktivitas yang dipilih untuk diperiksa dalam 

tahap planning. Rencana kerja yang baik sangat penting untuk melakukan 

pemeriksaan operasional yang efektif dan efisien. 

3. Field work 

Tahapan ini merupakan tahapan di mana dilaksanakan rencana kerja yang telah 

ditentukan dalam tahap work program dan menganalisis aktivitas operasi untuk 

menentukan efektifitas manajemen dan pengendaliannya. 

4. Development of findings and recommendations 

Tahapan mengembangkan temuan yang spesifik berdasarkan area signifikan yang 

diidentifikasi pada saat tahap field work dengan menggunakan lima atribut, yaitu 

condition, criteria, effect, cause, dan recommendation. 

5. Reporting 

Tahapan menyiapkan laporan berdasarkan hasil dari pemeriksaan, dan diberikan 

kepada manajemen perusahaan untuk tindakan perbaikan. Laporan yang dibuat 

menjadi ringkasan dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan. 

Melalui lima tahapan di atas yang dilakukan dalam pemeriksaan 

operasional, maka dapat diketahui apakah proses pengelolaan persediaan bahan baku 

yang dilakukan oleh perusahaan selama ini sudah efektif dan efisien. Rekomendasi 

perbaikan juga dapat diberikan kepada perusahaan untuk perbaikan atas kekurangan 

atau masalah yang terjadi dalam pengelolaan persediaan bahan baku perusahaan 

sehingga ke depannya perusahaan menjadi efektif dan efisien dalam mengelola 

persediaan bahan bakunya. 

  




